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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu komponen terpenting sebagai tolak ukur 

dalam kemajuan suatu bangsa. Hal ini dipengaruhi oleh besarnya peran pendidikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pemerintah Indonesia telah memberikan perhatian 

khusus kepada pendidikan. Bentuk perhatian pemerintah tersebut beragam dan 

salah satunya adalah dengan memberikan kualitas pendidikan terbaik bagi seluruh 

masyarakat Indonesia. Program terbesar yang telah  dilakukan oleh Pemerintah 

adalah dengan melakukan pergantian kurikulum setiap beberapa tahun sekali. Hal 

ini bertujuan untuk merevisi kurikulum sebelumnya agar mendapatkan kurikulum 

terbaik yang disesuaikan dengan perkembangan zaman dan teknologi.  

Berdasarkan sejarah, Indonesia telah melakukan pergantian kurikulum 

beberapa kali. Salah satu pergantian kurikulum yang pernah diterapkan adalah 

Kurikulum 2013 (K13). Pergantian kurikulum dari KTSP ke K13 terjadi pada 2013. 

Terdapat perbedaan isi dari K13 dengan KTSP. Perbedaan tersebut adalah pada 

KTSP lebih cenderung menonjolkan peran guru dalam pembelajaran. Berbeda 

dengan KTSP, K13 lebih menonjolkan peran siswa di kelas. Selanjutnya adalah 

perubahan K13 menjadi Kurikukum Merdeka pada 2022. Kurikulum Merdeka dan 

K13 memiliki kesamaan yakni menonjolkan peran siswa dalam pembelajaran.  
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Dikarenakan menonjolkan peran siswa, keaktifan selama pembelajaran 

berlangsung menjadi salah satu poin yang harus diperhatikan guru. Salah satu 

kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa di kelas adalah mengutarakan pendapat 

baik dalam bentuk tulisan maupun lisan disertai dengan alasan dan bukti yang 

akurat. Hal ini dikarenakan seluruh siswa dituntut untuk mampu mengemukakan 

pendapat mereka terkait materi yang sedang dipelajari. Istilah lain dari pengertian 

tersebut adalah kemampuan argumentasi siswa. Argumentasi merupakan proses 

mendukung klaim berdasarkan analisis kritis fakta dan alasan. Rincian pendukung 

dan pembenaran mencakup fakta atau kondisi yang dapat diverifikasi dan objektif. 

Berdasarkan hal tersebut maka siswa di kelas sains harus memperoleh keterampilan 

argumentasi ilmiah, yang merupakan komponen penting dari praktik ilmiah. 

Pemahaman dan penalaran siswa dapat ditingkatkan dan diperjelas melalui 

argumentasi ilmiah. Instrumen penilaian diperlukan untuk mengintegrasikan 

argumentasi ke dalam pembelajaran.   

Kurikulum merdeka dan K13 menggunakan pendekatan saintifik, maka proses 

pembelajaran juga menonjolkan metode ilmiah. Maka jenis argumentasi yang 

dipakai adalah argumentasi ilmiah. Berdasarkan teori perkembangan Piaget, anak 

memiliki modal pengetahuan yang sudah tertanam ketika mereka terlibat dalam 

proses pembelajaran disekolah. Sehingga, pendidik harus mengemas proses 

pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik mengembangkan keterampilan 

berpikir. Pemahaman konsep dan penalaran seseorang dapat dilihat dari bentuk 
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argumentasinya secara tertulis maupun lisan. Oleh sebab itu, pemahaman sesorang 

dapat dilihat dari bagaimana sesorang itu menuliskan bentuk argumentasinya.1  

Pesertal ldidik, sebagail bagian daril masyarakat globall tidak hanyal dituntut 

untukl memahami konsepl lsains, namunl berperan dalaml diskusi adalahl 

kemampuanl argumentasil lilmiah. Menurutl Aydeniz danl Ozdilek diskusil lsains, hall 

ini dikarenakanl salah satul kemampuan yangl dibutuhkan dalaml proses belajarl ilmu 

pengetahuanl melalui argumentasil dapat membantul peserta didikl dalam 

meningkatkanl pemahaman ilmul lalam.2 

Selainl litu, keterampilanl berkomunikasi jugal penting agarl siswa nantinyal 

mampu mengemukakanl hasil berpikirnyal dengan baikl sehingga dapatl dimengerti 

danl meyakinkan orangl llain. Kemampuanl berpikir kritisl dan kemampuanl 

berkomunikasi inil dikemas menjadil satu kesatuanl dalam kemampuanl 

largumentasi. Adal beberapa unsurl dalam argumentasil yaitu pertamal adalah klaiml 

yang merupakanl pendapat ataul kesimpulan hasill berfikir lseseorang. lKedua, datal 

yang merupakanl fakta yangl digunakan dalaml mendukung lklaim. Ketigal warrants 

ataul alasan untukl menghubungkan antaral data danl lklaim. lKeempat, backingl atau 

asumsil teoretis yangl mendukung alasanl yang ldiberikan. lKelima, lQualifiers ataul 

batasan ataul prasyarat daril lklaim. lKelima. Rebuttall atau lsanggahan. Unsurl kelima 

                                                           
1 Putri Handayani, Analisis Argumentasi Peserta Didik Kelas X Sma Muhammadiyah 1 

Palembang Dengan Menggunakan Model Argumentasi Toulmin, (Sumatera Selatan: Universitas 

Sriwijaya, 2015), hal.61 

2 Wiwit Zahrotul Wahdan, dkk, Analisis Kemampuan Berargumentasi Ilmiah Materi Ikatan 

Kimia Peserta Didik Sma, Man, Dan Perguruan Tinggi Tingkat I, (Malang: Universitas Negeri Malang, 

2017), Hal.31 
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inil menjadi unsurl tertinggi daril level argumentasil dengan syaratl memiliki dasarl 

dari unsurl lain sebelumnyall yang lmemadai.3 

Dalaml argumentasi ilmiahl melibatkan penalaranl ilmiah yangl digunakan 

untukl menarik kesimpulanl dari informasil yang tersedial dan melibatkanl 

keterampilan berpikirl kritik dalaml membuat suatul pernyataan berdasarkanl lfakta. 

Argumentasil ilmiah memainkanl peran pentingl dalam menanamkanl konsep-

konsepl ilmiah padal peserta didikl yang merupakanl inti daril kemampuan penalaranl 

dan prestasil lakademik. Argumentasil ilmiah dapatl digunakan untukl meningkatkan 

pemahamanl peserta didikl tentang konsepl-konsep lilmiah.4  

Secaral lumum, dominanl siswa telahl mampu menuliskanl claim denganl lbenar, 

tetapil hanya beberapal siswa yangl mampu menyertakanl klaimnya denganl data 

yangl ltepat, menuliskanl warrant sertal adanya lbacking. Siswal belum dapatl 

menuliskan argumentasinyal dengan sempurnal mengindikasikan bahwal siswa 

masihl kurang terlatihl dalam hall berargumentasi ataul dapat pulal dikarenakan siswal 

kurang menguasail materi pembelajaranl meskipun telahl lmempelajarinya.5  

Berdasarkanl hasil analisisl data penelitianl menunjukan bahwal peserta didikl 

mengalami kesulitanl pada tingkatanl terendah dalaml mengeluarkan bentukl 

argumentasi tertulisl dalam kategoril lKualifikasi, yaitul suatu bentukl argumentasi 

                                                           
3 Wiwit Zahrotul Wahdan, dkk, Analisis Kemampuan Berargumentasi Ilmiah Materi Ikatan 

Kimia Peserta Didik Sma, Man, Dan Perguruan Tinggi Tingkat I, (Malang: Universitas Negeri Malang, 

2017), Hlm. 154 
4 Ibid, Hal.31 

5 Dwi Siti Hartinah Eny Ambarawati,dkk Analisis Kemampuan Argumentasi Siswa Smp Pada 

Materi Pencemaran Lingkungan, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2021), Hal.16 
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tertulisl peserta didikl yang dianggapl benar danl akurat sesuail dengan lteori. Selainl 

litu, hasill analisis datal menunjukan bahwal peserta didikl mampu mengeluarkanl 

bentuk pendapatnyal secara tertulisl namun tidakl dapat menuliskanl bukti-buktil atau 

pendukungl yang membuatl argumentasi pesertal didik tersebutl dapat dikatakanl 

benar sesuail lteori. lSehingga, dapatl disimpulkan daril penelitian sebelumnyal bahwa 

pesertal didik hanyal mampu memahamil pertanyaan denganl lbaik, mampul 

mengeluarkan pendapatl berdasarkan informasil yang merekal ketahui ataul disebut 

denganl lKlaim, namunl tidak mampul menjawab benarl (lkualifikasi) berdasarkanl 

bukti-buktil sesuai denganl lteori.6 

Pemahaman siswa tentang ide-ide ilmiah dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan argumentasi ilmiah. Dengan demikian, bagi mahasiswa jurusan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, kemampuan argumentasi ilmiah sangat 

penting untuk diperhatikan. Penjelasan ini juga didukung oleh hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Wahdan, Sulistina & Sukarianingsih yangl menyatakan bahwal 

kemampuan berargumentasil perlu dikembangkanl agar pesertal didik dapatl 

berpartisipasi aktifl dalam prosesl diskusi lilmiah. Kemampuanl berargumentasi 

dikembangkanl melalui serangkaianl pembelajaran dalaml lpendidikan.7 

Diantaral seluruh matal pelajaran dil lsekolah, kimial menjadi salahl satu pentingl 

bagi siswal jurusan lMIPA. Ilmul kimia sendiril merupakan disiplinl ilmu  yanlgl 

                                                           
6 Putri Handayani,dkk Analisis Argumentasi Peserta Didik Kelas X Sma Muhammadiyah 1 

Palembang Dengan Menggunakan Model Argumentasi Toulmin, (Palembang: Universitas Sriwijaya, 

2015),  Hal.65 
7 Wiwit Zahrotul Wahdan, dkk, Analisis Kemampuan Berargumentasi Ilmiah Materi Ikatan 

Kimia Peserta Didik SMA, MAN, dan Perguruan Tinggi Tingkat I, (Malang:Universitas Negeri  Malang, 

2017), Hal. 65 
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bersifat abstrakl karena terdiril dari perpaduanl materi antaral konsep representasil 

yaitu lmakroskopis, subl lmikroskopis, danl lsimbolik. Selainl litu, ilmul kimia 

merupakanl salah satul cabang daril Ilmu Pengetahuanl Alaml (lIPA) yangl berkaitan 

denganl sifat-sifatl lzat, strukturl lzat, perubahanl lzat, lhukum-hukuml dan lprinsip-

prinsipl yang menggambarkanl perubahan lzat, serta konsep-konsep dan teori-teori 

yang menjelaskan terjadinya perubahan zat.8 Terkenal dengan materi yang sulit 

sehingga banyak yang tidak menyukai kimia ini. Dominansi materi yang abstrak 

dengan penalaran yang berbeda dari pembelajaran lainnya menjadikan kebanyakan 

siswa juga sering mengalami kesulitan dalam belajar. Diantara banyak materi yang 

ada dalam kimia, asam basa menjadi salah satu bagiannya.  

Asam basa sendiri menjadi dasar bagi  beberapa materi berikutnya contohnya 

hidrolisis dan larutan penyangga. Jika siswa kesulitan dalam memahami materi 

asam basa ini maka akan menimbulkan kecacatan pemahaman pada materi 

selanjutnya. Dikarenakan  sifat dari materi kimia adalah saling bersambung satu 

sama lain. Pesertal didik yangl sulit memahamil dasar-dasarl konseptual lkimia, 

nantinyal akan mengalamil kesulitan dalaml belajar lkimia. Hall tersebut masukl ke 

dalaml ketidaktercapainya tujuanl lbelajar. Ketidaktercapainyal tujuan belajarl 

tersebut bisal mengakibatkan prestasil belajarnya lmenurun. Selain itu siswa juga 

akan kesulitan untuk mengemukakan pendapat kepada teman sebaya maupun guru. 

Hal ini juga akan mempengaruhi proses diskusi di kelas. Tidak hanya demikian, 

ketika siswa mengalami kesulitan maka akan mempengaruhi kinerja mereka dalam 

                                                           
8 Ninda Dwi Cahya Devi dkk, Analisis Kemampuan Siswa SMA pada Materi Larutan 

Penyangga , (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2018), Hal. 154 
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mengerjakan soal esai. Dimana mereka tidak akan bisa menjawab dengan baik soal 

dalam bentuk esai tersebut.  

Dalaml analisis Modell Argumentasi lToulmin, dikenall dengan lData, lClaim, 

lWarrant, lBacking, Kualifikasil dan lSanggahan. lData, pesertal didik dapatl 

menginformasikan apal saja yangl mereka ketahuil tentang materil lkimia. lClaim, 

dimanal peserta didikl berpendapat berdasarkanl informasi yangl dia perolehl atau 

argumentasil peserta didikl dalam menjawabl pertanyaan yangl di lberikan. lWarrant, 

dimanal peserta didikl dapat menghubungkanl data danl Claim denganl menuliskan 

lcontoh, menuliskanl apa sajal yang diketahuil dalam soall lmatematis, menuliskanl 

lpersamaan. lBacking, dimanal peserta didikl menjawab semual pertanyaan yangl di 

mintal oleh lsoal. lKualifikasi, dimanal  jawaban daril peserta didikl akurat sesuail 

dengan lteori. lSanggahan, dimanal peserta didikl harus menolakl sebuah pernyataanl 

yang dil anggap merekal lsalah. Dalaml analisis Modell Argumentasi lToulmin, 

dikenall dengan lData, lKlaim, lWarrant, lBacking, Kualifikasil dan lSanggahan. 

lData, dimanal peserta didikl dapat menginformasikanl apa sajal yang merekal 

lketahui. lKlaim, dimanal peserta didikl berpendapat berdasarkanl informasi yangl dia 

perolehl atau argumentasil peserta didikl dalam menjawabl pertanyaan yangl di 

lberikan. lWarrant, dimanal peserta didikl dapat menghubungkanl data danl klaim 

denganl menuliskan lcontoh, menuliskanl apa sajal yang diketahuil dalam soall 

lmatematis, menuliskanl lpersamaan. lBacking, dimanal peserta didikl menjawab 

semual pertanyaan yangl di mintal oleh lsoal. lKualifikasi, dimanal  jawaban daril 
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peserta didikl akurat sesuail dengan lteori. lSanggahan, dimanal peserta didikl harus 

menolakl sebuah pernyataanl yang dil anggap merekal lsalah.9 

Berdasarkan masalah tersebut, diperlukan penelitianl dengan judull “Analisisl 

Kemampuan Argumentasil Ilmiah Siswal Kelas XIl SMAN 1l Gondang padal Materi 

Asaml Basa Ditinjaul dari lToulmin’sl Argument Patternl (lTAP)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl yang telahl diutarakan lsebelumnya, makal rumusan 

masalahl untuk penelitianl ini adalahl adalah bagaimanal kemampuan argumentasil 

ilmiah siswal kelas XIl SMAN 1l Gondang padal materil Asaml Basa ditinjau dari 

Toulmin’s Argument Pattern (TAP)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusan masalahl ltersebut, diperolehl tujuan penelitianl adalah 

untukl mengetahui tingkatl kemampuan argumentasil ilmiah siswal kelas XIl SMAN 

1l Gondang padal materi Asaml Basa ditinjaul daril Toulmin’s Argument Pattern 

(TAP). 

 

 

 

 

 

                                                           
9 Putri Handayani, Analisis Argumentasi Peserta Didik Kelas X Sma Muhammadiyah 1 

Palembang Dengan Menggunakan Model Argumentasi Toulmin, (Palembang: Universitas Sriwijaya, 

2015), Hal.63 
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D. Manfaat Penelitian 

Beberapal manfaat yangl diberikan daril penelitian inil adalah sebagail lberikut: 

1. Kegunaanl Teoritisl  

Secaral lteoritis, hasill dari penelitianl yang dilakukanl diharapkan dapatl 

lmemperkuat, lmenolak, ataul merevisi teoril yang telahl ada terkaitl dengan 

variabell yang lditeliti, yaitul kemampuan argumentasil ilmiah siswal kelas XIl 

SMAN 1l Gondang padal materi asaml llbasa. 

2. Kegunaanl Praktisl 

Hasill penelitian yangl akan dilakukanl dapat memberikanl manfaat antaral 

lain lyaitu: 

a) Bagil Peserta Didikl  

Hasill penelitian inil dapat dijadikanl sebagai medial untuk mengetahuill 

kemampuan kemampuanl argumentasi ilmiahl siswa padal materi asaml 

basa lkimia. 

b) Bagil Gurul 

Hasill penelitian inil dapat dijadikanl sebagai dasarl untuk memperbaikil 

kemampuan argumentasil ilmiah pesertal didik padal materi asaml basa 

kimial di pembelajaranl lmendatang. 
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c) Bagil Pembacal 

Hasill penelitian inil dapat dijadikanl sebagai referensil untuk penelitianl 

berikutnya yangl berkaitan kemampuanl argumentasi ilmiahl siswa padal 

materi asaml lbasa. 

d) Bagil Penulisl 

Hasill penelitian inil dapat menambahl ilmu danl pengalaman tentangl tes 

berbasisl Toulmin’sl Argument Patternl (lTAP) danl kemampuan 

Argumentasil Ilmiah siswal pada materil asam basal lkimia. 

e) Bagil Mahasiswal 

Penelitianl ini diharapkanl dapat memberikanl dapat memberikanl 

informasi danl sumbangan pemikiranl bagi mahasiswal agar lebihl 

optimal dalaml berproses danl mencari ilmul di perguruanl ltinggi. 

Sebagail calon tenagal kependidikan yangl profesional dapatl dijadikan 

modall ilmu pengetahuanl untuk masukl ke dalaml dunia kependidikanl 

setelah lulusl lkuliah. 

f) Bagil SMAN 1l Gondangl 

Hasill penelitian inil diharapkan dapatl digunakan sebagail bahan 

tambahanl perbendaharaan lpustaka, memberikanl sumbangan 

pengetahuanl untuk memperkayal keilmuan dalaml bidang pendidikanl 

dan sebagail bahan kajianl untuk digunakanl sebagai referensil 

permasalahan yangl sejenis denganl masalah yangl lditeliti. 
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g) Bagil pihak lainl 

Hasill pemikiran inil diharapkan dapatl dijadikan referensil atau sebagail 

bahan pembandingl pada penelitianl selanjutnya ataul untuk lmasalah-

masalahl yang berhubunganl denganl kemampuan argumentasi ilmiah 

pada materi asam basa ditinjau dari Argumentasi Toulmin. 

E. Penegasan Istilah 

1. Analisis Kemampuan Argumentasi Ilmiah 

a) Secara Konseptual 

Kemampuan argumentasi ilmiah adalah kemampuanl berpikir kritisl dan 

logisl yang berhubunganl antara konsepl dan lsituasi. Jadil dari kemampuanl 

argumentasi ilmiahl ini siswal mampu menjelaskanl hubungan antaral lfakta, 

lprosedur, lkonsep, danl metode penyelesaianl yang salingl terkait satul sama 

llain. Salahl satu lharapan, semakinl tinggi kemampuanl argumentasi 

matematisl lseseorang, makal semakin baikl kemampuan dalaml memberikan 

alasanl dari suatul penyelesaian ataul ljawaban.10 

b) Secara Operasional  

Penelitian ini menggunakan tes kemampuan argumentasi ilmiah yang 

berbentuk esai dengan jumlah soal 5 buah. Materi yang diujikan dalam soal 

tersebut disesuaikan dengan kisi-kisi materi asam basa yangl telah diajarkanl 

oleh gurul di lsekolah. Soall yang akanl diujikan kepadal siswal wajib 

                                                           
10 Dwi Retno Fatmawati dkk, Meningkatkan Kemampuan Argumentasi Siswa Melalui Action 

Research dengan Fokus Tindakan Think Pair Share, (Surakarta:Universitas Sebelas Maret, 2018), Hal. 

253 
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mendapatkan validasi dari dosen dan guru. Selain itu soal juga harus diuji 

reliabilititas dan validitasnya terlebih dahulu. 

2. Asam Basa 

a) Secara Konseptual 

Asaml basa adalahl salah satul materi yangl dipelajari dalaml lkimia. Untuk 

memahami materi-materi kimia seperti buffer, hidrolisis, dan titrasi asam-

basa harus terlebih dahulu memahami materi asam-basa. Asam basa 

membahas tentang konsep-konsep yang tidak hanya dapat diamati dengan 

jelas (konsep konkrit), tetapi juga konsep-konsep yang tidak kasat mata dan 

melibatkan representasi simbolik. Siswa mungkin memiliki miskonsepsi 

karena kompleksitas konsep ruang lingkup materi asam-basa. 

b) Secara Operasional 

Materi asam basa yang akan diujikan meliputi seluruh subbab yang ada, 

yaitu teori asam basa hingga indikator asam basa. Bentuk soal yang akan 

diujikan kepada siswa berupa esai. Selain itu, siswa juga akan diberi kisi-

kisi terkait dengan materi asam basa yang akan diujikan. Nantinya setelah 

ujian, soal akan dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang sudah disesuaikan 

dengan analisis TAP. 

3. Analisis lToulmin’sl Argument Patternl (lTAP) 

a) Secara Konseptual 

lToulmin’sl Argument Patternl merupakan salah satu jenis analisis yang 

digunakan dalam menilai tingkat kemampuan argumengasi ilmiah siswa. 

Dimana unsurl fungsional merupakanl (la) sudurl pandangl (klaiml atau 
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lpremis) terhadapl ltopik, (lb) alasanl (ldata) untukl mendukung premisl atau 

kontrasl premis ataul membantah argumenl dari llawan, (lc) elaborasil 

(warrantl dan lbacking) karenal alasan danl sudut lpandang., (dl) sudutl 

pandang alternatifl untuk menentangl ltopik, (le) alasanl untuk sudutl pandang 

alternatifl argumen llawan, (lf) lsanggahan, (lg) lperkenalan, (lh) lkesimpulan, 

danl (li) caral pengulangan lfungsional. Selanjunyal adalah unsurl lnon-

fungsionall terdiri ldari: (la) pengulanganl yang tidakl perlu ldijawab, (lb) 

informasil dalam esail yang tidakl sesuai denganl ltopik.11  

b) Secara Operasional 

Dalam penelitian ini digunakan sebagai rubrikl penilaian Tesl 

Kemampuan Argumentasil Ilmiah berbasisl lTAP. Dalaml rubrik penilaianl 

tersebut terdapatll empat aspekl yakni lClaim, lData, lWarrant, danl lBacking. 

Keempat aspek tersebut masing-masing memiliki tiga kriteria/ skor. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematikal pembahasan dalaml proposal skripsil dibagi menjadil tiga lbagian, 

lyaitu: 

1. Bagianl Awall 

Meliputil halaman sampull ldepan, halamanl ljudul, danl halaman daftarl lisi. 

2. Bagianl Utamal (linti) 

                                                           
11 Linda Hesti Kumala, Kemampuan Argumentasi Ilmiah Peserta Didik Kelas XII IPA MAN 1 

Pati Melalui Penulisan Laporan Praktikum Asam Basa dan Larutan Penyangga Berorientasi Science 

Writing Heuristic (SWH), (Semarang: UIN Walisongo, 2017), hal.13 
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a) BABl lI: lPendahuluan. Babl ini terdiril dari latarl belakang lmasalah, 

rumusanl lmasalah, tujuanl lpenelitian, manfaatl lpenelitian, hipotesisl 

lpenelitian, penelitianl lterdahulu, penegasanl listilah, danl sistematika 

lpembahasan. 

b) BABl lII: Landasanl lTeori. Babl ini berisil deskripsi teoril dan kerangkal 

lberpikir. 

c) BABl lIII: Metodel lPenelitian. Babl ini terdiril dari rancanganl lpenelitian, 

variabell lpenelitian, lpopulasi, sampell dan lsampling, datal dan sumberl 

ldata, lkisi-kisil linstrumen, instrumenl lpenelitian, teknikl pengumpulan 

ldata, danl teknik analisisl ldata. 

d) BAB IV: Hasil Penelitian. Bab ini terdiri dari Hasil Penelitian, Analisis 

Skor Siswa terhadap Butir Soal Kemampuan Argumentasi Ilmiah 

Berbasis Toulmin’s Argument Pattern (TAP), dan Analisis Statistik. 

e) BAB V: Pembahasan. Bab ini terdiri dari pembahasan Kasus I, Kasus 

II, Kasus III, Kasus, IV, Kasus V, Kasus VI, Kasus VII, Kasus VIII, 

Kasus IX, dan Kasus X. 

f) BAB VI: Kesimpulan dan Saran.  

3. Bagianl Akhirl 

Padal bagian inil memuat daftarl lrujukan. 

 

 


